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ABSTRAK 

 

Tanah lempung memiliki karakteristik yakni daya dukung tanah yang rendah. Hal ini 

menjadikan tanah lempung sebagai material yang kurang baik untuk pekerjaan konstruksi. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya stabilisasi tanah untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui niali kuat tekan dan kuat geser tanah lempung 

sebelum dan sesudah distabilisasi menggunakan batu bata dengan variasi campuran yang 

digunakan adalah 10%, 20% dan 30%. Sampel tanah diambil dari Kabupaten Barito Kuala 

Provinsi Kalimantan Selatan. Nilai kuat tekan tanah asli sebelum dicampur dengan batu bata 

sampel 1 qu = 1,960 kg/cm2 dan sampel 2 qu = 1,920 kg/cm2. Untuk nilai kuat tekan bebas 

tertinggi didapat pada campuran batu bata 30% dengan nilai kuat tekan sebesar qu =  2,550 

kg/cm2 sampel 1 dan qu = 2,570 kg/cm2 sampel 2. Nilai kuat geser tanah asli sebelum 

dicampur dengan batu bata memiliki nilai kuat geser kohesi sampel 1 (c=0,35) dan sudut geser 

sampel 1 (ϕ = 19,29°), kohesi sampel 2 (c=0,34) dan sudut geser sampel 2 ( ϕ = 18,78°). 

Sedangkan nilai kuat geser tertinggi terjadi pada variasi campuran batu bata 10% dengan 

sampel 1 (c = 0,45), sampel 2 (c = 0,43) dan dengan nilai sudut geser sampel 1 (ϕ = 24,23°), 

sampel 2 (ϕ = 23,27°). 

Kata Kunci : Tanah Lempung, Batu bata, Tekan, Geser. 

 

ABSTRACK 

 

Clay soil has the characteristics of low soil bearing capacity. This makes clay an unfavorable 

material for construction work. Therefore, soil stabilization is needed to improve the properties 

of the soil. Thye purpose of this study was to determine the compressive strenght and shear 

strenght of clay soil before and after  being stabilized using  bricks with mixed variations  is 

10%, 20% and 30%.  Soil; samples were taken from Barito  Kuala  District, South Kalimantan 

Province. Compressive strenght  value of vthe boriginal soil before being mixed with  bricks in 

sample 1 qu = 1,960 kg/cm2 amd sample 2 qu = 1,920 kg/cm2.  For the highest value  of 

compressive strenght value of qu =  2,550 kg/cm2 sample 1 dan qu = 2,570 kg/cm2 sample 2. 

The value of the original soil shear strenght before being mixed with bricks has a cohesive 

shear strenght value in sample 1 is (c=0,35) and shear angle sample 1 (ϕ = 19,29°), cohessuve 

sample 2 (c=0,34) and shear angle sample 2 ( ϕ = 18,78°). While the highest value of shear 

strenght occurs in the variation of the 10% brick mixture with sanple 1  (c = 0,45), sample 2  

(c = 0,43) and value of shear angle sample 1 (ϕ = 24,23°), sample 2 (ϕ = 23,27°). 
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2. Nilai kuat geser tanah asli 

sebelum dicampur dengan batu 

bata, kuat geser tanah asli 

kohesi titik 1 (c=0,35), sudut 

geser titik 1 (ϕ = 19,29°), 

kohesi titik 2 (c=0,34), sudut 

geser titik 2 ( ϕ = 18,78°). Nilai 

kuat geser tertinggi terjadi pada 

variasi campuran batu bata 

10% dengan titik 1 (c = 0,45), 

titik 2 (c = 0,43) dan dengan 

nilai sudut geser titik 1 (ϕ = 

24,23°), titik 2 (ϕ = 23,27°). 
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